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Abstract : This study uses a classroom action research . The purpose of this research is to improve the ability 
to recognize letters letters media cards for Group A TK Kartika IV - 56 . The subjects were children in group 
A kindergarten Kartika IV - 56 . The results showed an increase in ability to recognize letters in the sum of 40 
% based on the evaluation of the results of the first cycle and second cycle . 
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Abstrak: Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas. Tujuan penelitian ini adalah untukme-
ningkatkan kemampuan mengenal huruf  dengan media   kartu huruf  bagi Kelompok A TK Kartika 
IV-56.Subjek penelitian adalah anak kelompok A TK Kartika IV-56. Hasil penelitian menujukkan adanya  
peningkatan kemampuan mengenal huruf dalam menjumlah  40%berdasarkan evaluasi hasil dari siklus I dan 
siklus II. 
 
Kata kunci : Mengenal huruf, Media kartu huruf, Anak usia dini. 
 
Taman Kanak-kanak merupakan jalur pen-
didikan formal yang menangani  anak usia 4-6 
tahun. Sacara terminologi, usia anak 4-6 tahun 
disebut sebagai  masa usia prasekolah. Per-
kembangan kecerdasan padamasa ini me-
ngalami peningkatan dari 50% menjadi 80%. 
Usia 4-6 tahun, merupakan masa peka bagi 
anak. Masa peka adalah masa terjadinya 
pematangan fungsi-fungsi fisik dan psikis 
yang siap merespon stimulasi yang diberikan 
oleh lingkungan. Pada masa ini, anak mulai 
sensitif untuk menerima berbagai upaya 
perkembangan seluruh potensinya, sehingga 
akan menjadi masa yang cukup penting dalam 
mengembangkan kemampuan fisik, kognitif, 
bahasa, sosial emosional. Selain itu konsep 
diri, disiplin, seni, moral dan nilai-nilai agama 
perlu mendapat perhatian (Kemendiknas, 
2010:1). 
Ada tiga faktor paling signifikan yang 
mempengaruhi anak dalam berbahasa, yaitu 
biologis, kognitif dan lingkungan. Faktor bio-
logis adalah salah  satu landasan perkem-
bangan bahasa untuk membentuk manusia me-
njadi seorang manusia linguistik. Setiap anak 
mempunyai Language Acuityevice (LAD), 
yaitu kemampuan alamiah anak untuk 
berbahasa (Fikriyati, 2013:79). 
Dalam aspek pengembangan bahasa pada 
kegiatan mengenal huruf mempunyai kom-
petensi dasar berdasarkan tingkat pencapaian 
perkembangan (TPP) yaitu meniru huruf, pada 
indikator menyebutkan simbol-simbol huruf 
vokal dan konsonan yang dikenal diling-
kungan sekitar. Agar tujuan pengem-bangan 
bahasa pada aspek mengenal huruf dapat 
tercapai secara optimal  diperlukan upaya serta 
strategi dan pendekatan yang sesuai dengan 
karakteristik pembelajaran di Taman kanak-
kanak. Pendidikan Anak Usia dini merupakan 
pondasi awal bagi pertumbuhan dan per-
kembangan selanjutnya, sehingga diperlukan 
layanan pendidikan yang sesuai agar mereka 
dapat tumbuh dan berkembang secara optimal. 
Rendahnya kemampuan anak dalam men-
genal dan membedakan huruf disebabkan stra-
tegi pembelajaran pendidik yang terasa mem-
bosankan dalam mengembangkan ke-giatan  
mengenal huruf, penggunaan alat pera-
ga/media yang kurang menarik sehingga anak 
malas dan pasif dalam melaksanakan kegiatan 
mengenal huruf. 
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Realitas ini perlu segera mungkin dicari-
kan solusi yang tepat sesuai dengan perkem-
bangan peserta didik sehingga cara mengatasi 
yang diberikan tidak membebani peserta didik, 
bahkan membuat peserta didik merasa termo-
tivasi dan senang. Dengan menggunakan me-
dia pembelajaran secara tepat sesuai dengan 
prinsip pembelajaran di taman kanak-kanak. 
Salah satu kegiatan yang di pilih oleh 
penulis untuk mengenalkan huruf pada anak 
Kelompok A di  TK Kartika IV -56 adalah 
bermain dengan memilih gambar yang disukai 
anak dan anak disuruh mencari serta me-
nyusun kartu huruf  sesuai dengan nama gam-
bar yang dipilihnya. Ini dilakukan  sampai an-
ak paham dan mengerti nama-nama huruf ya-
ng disusunnya. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalahApakah media kartu huruf dapat me-
ningkatkan kemampuan mengenal huruf  pada 
anak Kelompok A di TK Kartika IV-56? 
Tujuanpesinelitian ini adalah untuk untuk 
meningkatkan kemampuan mengenal huruf  
dengan media   kartu huruf  bagi Kelompok A 
TK Kartika IV-56. 
Kartu adalah selembar kertas yang tak 
seberapa besar, biasanya persegi panjang 
untuk berbagai keperluan (KBBI, 2012:418). 
Huruf adalah gambar bunyi bahasa, aksara; 
huruf balok; tulisan tegak yang tidak 
dirangkai-rangkaikan (KBBI, 2012:333). 
Media kartu huruf adalah jenis media 
visual,  yang mana media ini hanya dapat 
disampaikan guru pada anak  melalui 
penglihatan. 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan penelitian 
tindakan kelas yaitu sebuah kajian ilmiah dari 
suatu penelitian yang diupayakan untuk 
melakukan perbaikan pelaksanaan praktik dan 
proses pendidikan dalam pembelajaran, 
berdasarkan hasil refleksi guru dan anak 
mengenai hasil dan tindakan-tindakan per-
baikan yang dianggap mampu memecahkan 
masalah pendidikan (Hidayah ,2013:6). Bisa 
juga dikatakan bahwa penelitian tindakan 
kelas adalah suatu pencermatan  tehadap 
kegiatan yang sengaja dimunculkan, dan 
terjadi dalam sebuah kelas (Arikunto 
,2010:130). 
Penelitian ini menggunakan rancangan 
penelitian tindakan kelas dengan alasan supaya 
tidak meninggalkan lembaga tempat mengajar. 
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini seca-
ra garis besar dilaksanakan dalam empat taha-
pan yang lazim dilalui, yaitu(1) peren-canaan, 
(2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) ref-
leksi (Arikunto,2010:137). Hubungan antara 
keempat komponen tersebut menunjukkan se-
buah siklus atau kegiatan berulang. “Siklus” 
inilah yang sebetulnya menjadi salah satu ciri 
utama dari penelitian tindakan kelas. Dengan 
demikian, penelitian tindakan kelas tidak ter-
batas dalam satu kali intervensi saja, tetapi be-
rulang hingga mencapai ketuntasan yang diha-
rapkan (A-rikunto, 2010). 
Lokasi penelitian ini bertempat diLokasi 
penelitian di TK Kartika IV -56 Sumobito 
Jombang. 
Subjek penelitian adalah anakkelompok A 
TK Kartika IV-56 tahun pelajaran 2014-2015 
dengan jumlah 20 anak yang terdiri 10  anak 
perempuan dan 10 anak laki-laki. 
Dipilih di TK Kartika IV-56dikarenakan 
berdasarkan hasil pengamatan di kelas banyak 
anak yang belum bisa meningkatkan ke-
mampuan mengenal hurufnya. 
Teknikpengumpulan data dalam penelitian 
ini menggunakan dokumentasi danpengama-
tan. Instrumen yang digunakan adalah aktivi-
tas guru,aktivitas anak, dan instrumen kemam-
puan mengenal huruf. Berikut prosedur pen-
gumpulan data yang digunakan dalam peneli-
tian. Pengamatan dilakukan selama ke-giatan 
berlangsung. Pada penelitian ini, pe-ngamatan 
pada saat pembelajaran berlangsung dilakukan 
berdasarkan lembar pengamatan. Penelitian ini 
dibantu dengan teman sejawat. Catatan lapan-
gan merupakan catatan tertulis tentang apa 
yang didengar, dilihat, dan dialami, dalam 
rangka pengumpulan data dan refleksi terha-
dap data.Catatan lapangan ini berisi hasil pen-
gamatan yang diperolehpeneliti selama pem-
berian tindakan berlangsung. Dalam penelitian 
ini, untuk mengukur kemampuan mengenal 
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huruf dilakukan melalui kegiatan mengguna-
kan media kartu huruf. Dalam pe-nelitian yang 
dilaksanakan, selain data berupa catatan tertu-
lis juga dilakukan pendokumentasian berupa 
foto. Foto ini dapat dijadikan sebagai bukti 
otentik bahwa pembelajaran benar-benar ber-
langsung. 
Teknik analisis data pada penelitian ini 
menggunakan statistik deskriptif. Teknik ana-
lisis data berlangsung dari awal penelitian yai-
tu mulai dari pengamatan, perencanaan, tinda-
kan, pelaksanan tindakan, sampai refleksi ter-
hadap tindakan. Beberapa data yang diperoleh 
dalam penelitian ini adalah data hasil penga-
matan aktivitas guru dan aktivitas anak terha-
dap penerapan media kartu huruf. Data yang 
sudah terkumpul kemudian dianalisis. Alat 
yang digunakan untuk mengobservasi aktivitas 
guru dan aktivitas anak berupa skor. 
Indikator keberhasilan penelitian ini ada-
lah jikalau hasil dari siklus I mencapai ≥ 75% 
dari jumlah anak memperoleh  bintang tiga  
dari segi kemampuan mengenal huruf anak. 
Jika nilai rata-rata kemampuan mengenal hu-
ruf anak belum tercapai pada siklus I maka 
penelitian ini berlanjut pada siklus ke II. Na-
mun jika indikator keberhasilan telah menca-
pai rata-rata ≥75% pada sklus I maka tetap 
dilanjutkan ke siklus ke II hal ini dilakukan 
sebagai upaya pemantapan data pada siklus I. 
 
HASIL 
Dari analisis dan pembahasan pada tiap 
siklus, maka dapat peneliti simpulkan dengan 
menggunakan  media kartu huruf dapat 
meningkatkan kemampuan anak dalam meng-
enal huruf pada TK kartika IV-56 tahun 
pelajaran 2014-2015.  
Kemampuan mengenal huruf  pada anak 
mengalami peningkatan yang signifikan. Ter-
lihat dari hasil yang diperoleh pada saat siklus 
I pertemuan I memp-eroleh prosentasi  sebesar 
10%,pertemuan II memperoleh prosentase se-
besar 15% dan pertemuan III memperoleh pro-
sentase 35% . Kemudian dilanjutkan pada sik-
lus berikutnya yaitu siklus II pertemuan I 
memperoleh prosentasi sebesar 60%, perte-
muan II memperoleh prosentase sebesar 85%. 
Hal ini dapat dikatakan anak termotivasi dan 
merasa senang mengikuti proses pembelajaran 
yang dilakukan melalui media kartu huruf  dan 
gambar. Demikian  dapat dikatakan kemam-
puan mengenal huruf yang dilakukan dengan 
media kartu huruf berhasil. 
 
PEMBAHASAN 
Permasalahan rendahnya kemampuan 
anak dalam mengenal dan membedakan huruf 
disebabkan strategi pembelajaran pendidik 
yang terasa membosankan dalam menge-
mbangkan kegiatan mengenal huruf, penggu-
naan alat peraga atau media yang kurang me-
narik sehingga anak malas dan pasif dalam 
melaksanakan kegiatan mengenal huruf. 
Dengan menggunakan media pem-
belajaran secara tepat sesuai dengan prinsip 
pembelajaran di Taman Kanak-kanak. Peneliti 
menggunakan media kartu huruf dan media 
gambar untuk mengenalkan huruf pada peserta 
didik, dengan tujuan anak tertarik dan merasa 
senang dalam mengenal huruf sehingga kegia-
tan pembelajaran menjadi lebih menyenang-
kan dan tentunya dapat meningkatkan kemam-
puan mengenal huruf pada anak di TK Kartika 
IV-56. 
Indikator keberhasilan tindakan dapat di-
ketahui adanya peningkatan peserta didik yang 
mampu melakukan kegiatan pembela-jaran  
dalam mengenal huruf vokal dan huruf konso-
nan yang sudah ditentukan, serta menyusun 
simbol huruf menjadi kata “ mandi, siram, ko-
lam, ikan, laut” yang dilakukan secara singkat 
dan benar. Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah di lakukan pada siklus I dan siklus II di 
ketahui bahwa kemampuan mengenal huruf 
pada siklus I pertemuan I memperoleh prosen-
tase  sebesar 10%,  pertemuan II memperoleh 
prosentase sebesar 15% dan pertemuan III 
memperoleh prosentase 35%, pada siklus II 
pertemuan I memperoleh prosentasi sebesar 
60%,  pertemuan II memperoleh prosentase 
sebesar 85%. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dipaparkan maka dapat disimpulkan bahwa 
media kartu huruf dapat meningkatkan kem-
ampuan mengenal huruf anak dalam menjum-
lah dikelompok A Taman Kanak-Kanak karti-
ka IV-56. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan di atas, maka saran yang dapat 
peneliti berikan adalah hasil penelitian ini 
hendaknya menjadi  masukan bagi guru 
Taman Kanak-kanak bahwa media kartu huruf 
dapat digunakan sebagai alat peraga atau 
media dalam meningkatkan kemampuan 
menge-nal huruf.Metode dan strategi 
pembelajaran perlu ditingkatkan ke arah yang 
kreatif  dan mampu meningkatkan semangat 
dan motivasi anak dengan menggunakan 
media yang tepat disesuaikan dengan kegiatan 
dari setiap indikator pembelajaran.Media  
kartu huruf dan gambar diharapkan bisa 
membantu dan menarik minat anak  pada 
proses pembelajaran menjadi efektif dan 
menyenangkan serta anak tidak cepat 
bosan.Guru dituntut untuk menciptakan dan 
menggunakan model pemb-elajaran yang 
bervariatif sesuai dengan tiap topik yang 
diajarkan di kelas dengan menggu-nakan 
media pembelajaran yang menarik perhatian 
anak. 
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